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Abstrak

Kebutuhan protein dalam kehidupan kita sehari-hari sangatlah penting. Rendahnya tingkat
konsumsi daging ini juga berpengaruh pada rendahnya tingkat asupan protein hewani pada masyarakat
Indonesia, terutama untuk golongan ekonomi menengah ke bawah. Pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memberikan pengetahuan dan sosialisasi mengenai pentingnya konsumsi protein hewani
yang dapat dipenuhi dengan konsumsi olahan daging kelinci sebagai alternatif sumber protein hewani.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara virtual melalui acara webinar menggunakan zoom
meeting. Pelaksanaan dilakukan secara virtual karena meningkatnya infeksi covid 19 sehingga
diberlakukan pembatasan interaksi sosial. Kegiatan ini dikuti oleh 60 orang peserta yaitu terdiri dari
masyarakat yang tinggal di sekitar rumah mahasiswa dan masyarakat umum lainnya. Kegiatan webinar
terselenggara dengan baik dengan antusias yang tinggi dari peserta yang dapat dilihat dari proses diskusi
yang interaktif anatar pemateri dengan peserta dan juga diskusi antar peserta webinar. Hal ini dapat
terlihat pula dari peningkatan nilai post test (nilai rata-rata pretest 30% dan nilai rata-rata post test 85%).
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Abstract

Protein needs in our daily life is very important. The low level of meat consumption also affects
the low level of animal protein intake in Indonesian society, especially for the middle to lower economic
class. This community service aims to provide knowledge and socialization about the importance of
consuming animal protein which can be fulfilled by consuming processed rabbit meat as an alternative
source of animal protein. The method of carrying out activities is carried out virtually through webinar
events using zoom meetings. The implementation was carried out virtually due to the increase in Covid-
19 infections, so social interaction restrictions were imposed. This activity was attended by 60
participants consisting of people who live around student houses and other general public. The webinar
activity was well organized with high enthusiasm from the participants which can be seen from the
interactive discussion process between presenters and participants and also discussions between
webinar participants. This can also be seen from the increase in post-test scores (30% pretest average
and 85% post-test average).
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Pendahuluan tubuh kita, dalam jumlah yang besar dan

terdiri dari sejumlah asam amino yang

Kebutuhan protein dalam kehidupan berfungsi agar tubuh dapat bekerja dengan

kita sehari-hari sangatlah penting. Protein baik, karena protein merupakan komponen
adalah makro nutrien yang dibutuhkan oleh penting dalam setiap sel di tubuh kita
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(Verdiana & Muniroh, 2018). Daging
merupakan salah satu sumber protein tetapi
rata-rata tingkat konsumsi daging di
Indonesia juga masih jauh di bawah rata-
rata tingkat konsumsi daging di dunia yang
mencapai 6,4 kg daging sapi, 14 kg daging
ayam, 12,2 daging babi, dan 1,7 kg daging
kambing. Tentu saja dengan rendahnya
tingkat konsumsi daging ini juga
berpengaruh pada rendahnya tingkat
asupan protein hewani pada masyarakat
Indonesia,terutama  untuk  golongan
ekonomi menengah ke bawah (Kemendag,
2019). Daging kelinci merupakan salah satu
alternatif protein hewani yang bernutrisi
tinggi.

Kelinci adalah hewan ternak yang
berpotensi dijadikan sebagai penghasil
daging. Namun, belum banyak masyarakat
yang tahu bahwa daging kelinci jika
dikonsumsi memiliki banyak manfaat dari
segi kesehatan (Yanis et al., 2016). Nilai
gizi daging kelinci menurut Bizkova (2010)
yaitu energi 7,3(kJ/g), kadar air 67,9%,
protein 20,8% dan lemak 10,2%. Unsur lain
yang dikandung daging kelinci adalah
niasin (8,43 mg/100 gr bahan, setara
dengan 42% dari total kebutuhan harian),
vitamin B12 (8,3 nug/100 gr bahan), dan
selenium (Se) dengan kadar 38,5 ng/100 gr
bahan, suatu jumlah yang dapat menutupi
sekitar 55% kebutuhan harian tubuh akan
unsur ini (Rinanto, et al., 2018; Silalahi et
al., 2012).

Kandungan protein yang terdapat
pada daging kelinci lebih baik dibanding
ayam yang hanya sebesar 20-21% (Al
Igwal et al., 2018). Oleh karena itu daging
kelinci dapat disebut sebagai daging yang
sehat dan juga dapat digunakan untuk
menurunkan berat badan. Selain itu, karena
daging kelinci memiliki kandungan protein
yang tinggi dan memiliki kandungan lemak
yang rendah, daging kelinci juga cocok
dikonsumsi oleh penderita darah tinggi,
jantung dan kolesterol (Zoltan et al., 2017).
Selain itu daging kelinci memiliki tekstur
daging yang halus dan lembut (Widyanto et
al., 2018). Daging kelinci memiliki potensi
yang baik dalam pemenuhan gizi
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masyarakat. Akan tetapi, masyarakat masih
banyak yang menganggap kelinci adalah
hewan peliharaan atau hewan hias yang
tidak layak untuk dikonsumsi (Yanis,
2016).

Melihat  permasalahan  tersebut,
diperlukan upaya untuk meningkatkan
minat masyarakat terhadap daging kelinci
agar dapat dikonsumsi serta edukasi
mengenai manfaat dari mengonsumsi
daging kelinci. Salah satu upaya yang bisa
dilakukan adalah diversifikasi olahan
daging kelinci. Daging kelinci dapat diolah
menjadi berbagai jenis makanan seperti
nugget, burger, bakso, dan berbagai jenis
olahan lainnya.Maka dengan adanya
program pengabdian kepada masyarakat
yang diselenggarakan dalam  bentuk
webinar  yang berjudul “Pengolahan
Daging Kelinci Sebagai Alternatif Sumber
Protein Hewani di Masa Pandemi”
diharapkan dapat menambah pengetahuan
baru serta meberikan pandangan kepada
masyarakat terhadap daging kelinci,
sehingga daging kelinci dapat diterima
dengan baik dan dapat meningkatkan gizi
masyarakat.

Metode Pelaksanaan

Tahapan kegiatan PKM secara umum
terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap
persiapan  yang  dilakukan  untuk
mengumpulkan informasi tentang sejauh
mana pengetahuan masyarakat tentang

pengolahan daging kelinci di sekitar
wilayah tempat tinggal mahasiswa.
Pengumpulan data awal dilakukan

menggunakan google form dan disebarkan
melalui aplikasi whatsapp. Tahap kedua
adalah observasi domisili yang dilakukan
secara virtual untuk mendapatkan pemetaan
usaha pengolahan pangan yang dilakukan
di wilayah tersebut. Tahap keempat adalah
kegiatan webinar yang diselenggarakan
secara daring menggunakan zoom meeting
dan tahap kelima evaluasi kegiatan.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
sejauhmana peserta dapat memahami
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materi pelatihan dengan pengolahan data
pretest dan post test. Webinar diikuti oleh
50 orang peserta yang berasal dari daerah
Bandung, Jatinangor dan Tangerang.

Hasil dan Pembahasan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan
pelaksanaan observasi wilayah domisili
masing-masing anggota untuk mengetahui
potensi yang ada dilanjutkan dengan
perizinan serta sosialisasi kepada ketua RT
sesuai masing-masing domisili mahasiswa.
Sasaran kegiatan ini meliputi wilayah
Bandung, Sumedang, Subang, Cirebon dan
Garut. Perizininan dilakukan secara daring
menggunakan Google form yang disebar
melalui aplikasi whatsap. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan didapatkan hasil
bahwa sebagian besar masyarakat belum
mengetahui keunggulan daging kelinci dan

tingkat pengetahuan mengenai olahan
daging kelinci juga masih minim.
Kegiatan PKM dilakukan secara

daring menggunakan Zoom meeting dalam
bentuk webinar dengan “Pengolahan
Daging Kelinci sebagai Alternatif Sumber
Protein Hewani di Masa Pandemi”. Waktu
pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian
kepada Masyarakat dilakukan pada hari
Minggu, 1 Agustus 2021 pada pukul 09.00
WIB — 11.30 WIB. Terdapat tiga pemateri
pada kegiatan ini dengan judul materi yang
saling terkait yaitu Daging Kelinci Sebagai
Sumber Alternatif Protein Hewani di Masa
Pandemi dan Diversifikasi Produk Olahan
Daging Kelinci yang dipresentasikan dalam
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bentuk power point dan video cara
pengolahan.

Dari kegiatan webinar yang telah
dilakukan, hasil capaian yang dihasilkan
adalah peserta webinar yaitu, masyarakat
menjadi paham akan keunggulan daging
kelinci yang dapat dijadikan bahan pangan
sumber protein asal hewani di masa

pandemi dan lebih tertarik untuk
mengonsumsi serta mengolah daging
kelinci menjadi olahan yang lebih

bervariasi. Hal ini terlihat dari peningkatan
hasil nilai post test (nilai rata-rata pretest
30% dan nilai rata-rata post-test 85%).
Terlebih di masa pandemi ini permintaan
daging kelinci di beberapa daerah justru
melimpah, sehingga lebih menarik minat
masyarakat untuk mencoba olahan daging
kelinci yang bervariasi.

Pematerian mengenai pengolahan
daging kelinci ini tentunya bermanfaat bagi
masyarakat sekitar khususnya ibu rumah
tangga. Masyarakat bisa menjadi lebih
tertarik kepada daging kelinci serta jenis-
jenis olahan yang dapat dicoba di rumabh.
Pada saat webinar berlangsung peserta
diberi  penjelasan dan  pemahaman
mengenai cara mengolah daging kelinci
menjadi olahan-olahan menarik seperti
abon, burger, nugget, dan bakso.
Antusiasme masyarakat juga terlihat pada
saat webinar berlangsung, dimana banyak
peserta yang mengajukan pertanyaan pada
saat kegiatan. Masyarakat atau peserta
webinar dapat memahami materi dengan
baik, meskipun butuh pemahaman lebih
lanjut terkait keunggulan daging kelinci
dan cara mengolah daging kelinci secara
langsung.
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Gambar. 2 Presentasi materi oleh Prof.Husmy yurmiati, MS

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini
meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya protein hewani dan
daging kelinci dapat menjadi alternatif
protein  hewani  untuk  pemenuhan
kebutuhan  protein  hewani. Dengan
kegiatan ini juga masyarakat juga terbuka
wawasannya dalam pengolahan daging
kelinci menjadi olahan-olahannya.
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